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Saya merasakan nikmatnya vagina yang pertama kali pada umur 12 tahun. Itu juga merupakan ejakulasi saya yang pertama. Sebelumnya saya sudah sering masturbasi, yang walaupun rasanya enak tapi tidak pernah sampai keluar. Kekasihku yang pertama merupakan nenekku yang berumur 72 tahun.

Kejadiannya begini :
Ibunya dari ibu saya tinggal tidak jauh dari rumah kami, sekitar 250 meter. Dia tinggal sendiri sejak ditinggal mati oleh kakek saya sejak 3 tahun lalu. Saya sering ke sana tiap kali pulang sekolah, dan membantunya melaksakan pekerjaannya, seperti menyapu dan beres - beresin rumahnya. Kadang - kadang dia ingin memberiku uang sebagai balas jasa tapi saya tidak pernah menerimanya. Sehingga kadang - kadang di a menyelipkan uangnya di jaket tanpa sepengatuhuan saya.

Nenek masih terlihat seksi walaupun pada kenyataannya udah tua, sisa - sisa kecantikannya masa mudanya masih terlihat jelas, dengan tingginya sekiter 160 cm, agak kurus dengan rambut yang udah putih semua, yang dipotong pendek. Dia betul - betul masih kelihatan cantik, terutama kalu lagi tersenyum. Bokongnya yang kecil masih padat menonjol, kulit tubuhnya masih putih karena sejak muda telah terawat. Fotonya di waktu muda betul - betul seorang wanita cantik dambaan setiap laki - laki.

Suatu hari sepulang sekolah saya ke rumah nenek seperti biasanya. Pada saat saya memasuki pintu rumah, saya mendengar teriakan dari dalam, "John, kamukah itu ? Cepat bantu saya sini, saya terjatuh dan tidak dapat bangun."
"Dimana kamu, nek ?" balas saya dengan teriakan juga.
"Saya berada di kamar mandi, ambilkan saya jubah di kamar tidur nenek sebelum kamu masuk."
Saya langsung lari ke kamar tidurnya dan ambil piyamanya, terus ke kamar mandi. Langkahku terhenti di depan pintu kamar mandi begitu melihat nenekku, dalam keadaan bugil, di bathub.
"Tutup matamu dulu, John, kemarikan piyamanya."
"Apakah anda baik - baik saja, nek ?" tanya saya sembari menyerahkan handuknya.
"Ya, sudah tak apa - apa sekarang. Ternyata tulang tua ini sudah tidak bisa diajak kompromi lagi, jatuh sedikit aja, udah tidak bisa bangun lagi. Nah, sekarang kamu udah boleh balikkan badanmu."
Segera saya berbalik, sekilas saya masih sempat melihat tubuh bugilnya. Kulitnya sudah berkeriput dan payudaranya sudah turun. Saya tidak sempat melihat vaginanya.
"Udah, John, bantu saya bangun sekarang."

Saya bantu mengangkatnya dari bathub. Jubahnya terbuka sedikit sehingga sekilas saya melihat payudaranya. Saya membawanya ke kamar tidurnya dan membaringkannya di tempat tidur. Belahan di jubahnya terkuak lagi, sehingga saya dapat melihat pahanya yang putih. Penisku langsung bereaksi membesar.
Dia menunjuk ke tempat tidur di sebelahnya dan menyuruh duduk di sana.
"Ma kasih, cucuku, nenek tidak tahu apa yang akan terjadi seandainya tidak ada kamu."
Sembari ngomong begitu dia meletakkan tangannya di kaki saya, dekat selangkanganku.
"Saya sudah bersyukur kalau nenek tidak apa - apa," jawab saya, tonjolan penis saya sudah membengkak, sehingga menggelembung di jeans ketat yang saya pakai.
"Nenek melihat kamu sudah bertumbuh besar dan kelihatannya kamu mulai suka pada payudara cewek, yach"
Terkejut sekali saya mendengar dia ngomong begitu.
"Saya..uh.....sa.ya..." saya tidak tahu apa yang harus dikatakan.
"Apakah nenekmu yang tua ini membuat kamu jadi bernafsu, yach ?"
Dia meremas lembut penisku yang besar membengkak di celana. Lalu saya memberanikan diri untuk ngomong.
"Ya, betul nek."
"Penismu betul - betul keras, sudah bernafsu sekali. Apa kamu ingin melihat vagina nenekmu ?"
"Yeah...," jawab saya dengan gemetaran.

Dia menaikkan jubahnya samapi ke pinggulnya. Terus melebarkan pahanya. Wah.. gundukan vaginanya begitu montok dan sempurna. Bulu - bulunya yang lebat, berwarna hitam dan abu - abu, menutupi bagian atas dan samping dari belahan vaginanya. Saya belum pernah melihat vagina yang secantik dan begitu indah seperti punyanya nenek. Mataku membelalak menatapnya.
"Kamu boleh menyentuhnya jika kamu mau," dia ngomong begitu sambil mengelus - elus penis di balik celanaku.
"Saya tahu kamu pasti tidak mau menerima uang saya, jadi nenek akan memberimu sesuatu yang lain, mau ndak ?"
Saya mengangguk dan meletakkkan tanganku di atas gundukan vaginanya dan menggosoknya naik turun pada belahannya. Pinggulnya mulai bergoyang.
"Nenekmu sudah 4 tahun tidak pernah bersetubuh, John. Maukah kamu masukkan penismu yang keras itu ke dalam nenekmu ?"
Saya mengangguk lagi, dia langsung melepaskan jubahnya.
"Lepaskan pakaianmu juga," begitu dia ngomong.
Segera saya melakukan apa yang dia nyuruh, tanpa sedetikpun melepaskan pandanganku dari tubuh mungilnya yang bugil. Saya sedikit malu karena bugil di depannya dengan penisku yang telah mengacung tinggi dan tegak seperti tiang bendera saja.
"Oh...," ngumannya, menatap pada penisku, "Kamu betul - betul telah mulai dewasa."
"Ya...sepertinya...begitu.."
"Apakah kamu udah pernah melakukannya dengan cewek ?"
"Uh...be..belum..pernah.."
"Tidak apa - apa, cucuku, nenek akan mengajarimu bagaimana caranya."
Dia menggosok gundukan vaginanya dan sedikit mengeluarkan gumanan pendek.
"Saya ingin kamu menciumnya, John. Saya ingin kamu mencium vagina nenek dan membuatnya basah sehingga penismu dapat masuk dengan lebih mudah. Kesinilah..cucuku, ciumlah vagina nenekmu."

Saya merangkak ke bawah belahan kakinya. Dia menaikkan lututnya ke atas depan dan dengan tangan kanan saya membuka belahan vaginanya. Saya menciumnya dengan bernafsu sekali.
"Gunakan lidahmu dan jilat naik turun, sayang." ngumannya.
Saya melakukannya sebagaimana yang dia nyuruh sehingga pinggulnya naik turun ngak karuan.
"Oh,,oh...ohh...oo.hhhh," dia menguman, tangannya menekan keras kepalaku ke gundukan vaginanya.
Setelah 3 menit berlalu dia berteriak keras, "A.hh.aahhh....ohh kamu.. telah membuat nenekmu gila..oh...ohh saya...oh..ohh...saya keluar..keluar..ohhhhh....kee..lu....arrrrrrr."
Pinggulnya dinaikkan ke atas sambil tangannya membenamkan dengan keras kepala ke pangkal pahanya. Ternyata dia telah orgasme.
Setelah orgasmenya berlalu, dia melepaskan tangannya dan menurunkan kakinya Vaginanya benar - benar basah dengan air ludahku bercampur dengan dengan cairan kewanitaannya. Penisku telah keras banget, dengan air maniku telah sedikit keluar mengalami kejadian seperti ini.
"Oh sayang, saya sudah lama tidak merasakan kepuasan seperti ini bertahun - tahun, " begitu katanya, sambil tersenyum kepadaku. 
"Nah, sekarang apakah kamu sudah siap untuk menyodok vagina tua nenekmu dengan penismu yang keras itu ? Vagina ini bagus sekali dan sudah basah menanti. Kemarilah dan berlutut di depan nenekmu. Nenek akan tunjukkan caranya untuk menyetubuhi wanita."
Saya merangkak ke atas belah kakinya dan meletakkan tanganku di samping kepalanya. Dia menrunkan badannya sedikit ke bawah sehingga vaginanya pas berada di bawah penisku. Dia menaikkan kakinya dan membuka lebar - lebar pahanya. Dia membimbing kepala penisku yang telah keras sepeti batu itu ke mulut vaginanya, yang telah basah sekali. baunya juga enak sekali. Kemudian dia menaikkan pinggulnya ke atas sehingga penisku tenggelam ke dalam lubang vaginanya. Dia mengeluarkan gumanan dan erangan yang keras sekali begitu penisku sudah masuk semuanya. Saya juga merasakan suatu perasaan yang belum pernah saya merasakan seumur hidup, pokoknya enak sekali.
"Dorong masuk dan keluar, sayangku," begitu dia bilang.
Saya tidak perlu memerlukan petunjuk lebih lanjut lagi Saya mulai menyodok dengan keras ke lubangnya, mula - mula perlahan, kemudian bertambah cepat. Dia menarik kepala saya ke dadanya dan memeluknya erat - erat.
"Ya...begitulah..ya...puaskanlah nenekmu....sodok yang keras vagina tua ini...sodoklah lebih keras lagi......lebih keras lagiiiiiii.............."
Saya melakukannya dengan lebih cepat lagi. Penis saya meras enak sekai, sepertinya dipijat oleh sesuatu yang tak terlihat tapi nikmat sekali. Makanya saya meyodok dengan kecepatan semampu mungkin Tempat tidur sampai bunyi berderi - derik, bergoyang maju mundur, seirama dengan gerakan penisku memompa maju mundur vaginanya yang begitu enak.
"Saya akan keluar..oh..ohhh...oooooooooooo..........." teriaknya dengan keras.
Dia memeluk saya erat dan saya merasakan cairannya membasahi penisku. "Oh...ohhh..sodoklah lebih keras lagi.....puaskanlah.............nenekmu........sayannnnnnnnnngggggggg........ohhhhooo."
Saya juga hampir keluar. Saya merasakan suatu gelombang yang begitu besar, yang mendesak keluar dari diriku, yang rasanya begitu enak, tak terkatakan. Saya merasakan kontradiksi vagina nenek sepertinya memijat penisku yang berada di dalamnya. Pijatan itu mempercepat saya keluar, akhirnya dengan keras saya berteriak dan menyemburkan air maniku di dalam vaginanya, sekali.....dua kali......sampai habis semuanya, saya merasa puas sekali.

Saya tetap membiarkan posisi tubuhku di atasnya, untuk sementara waktu. Sampai penisku mulai mengecil dalam kebasahan vaginanya. Dia melingkarkan tangannya ke tubuhku dan mencium wajah serta leherku. Dia juga menaikturunkan pinggulnya, sehinggs penisku mulai membesar lagi di dalam vaginanya.
"Kita tidak boleh ngomong hal yang kita lakukan ini ke siapapun, ini merupakan rahasia kita berdua," dia mengingatkanku, "Sepanjang tidak ada yang mengetahuinya, kita akan bebas melakukannya lagi, yach kan John ?"
"Yah, nek, saya akan merahasikannya, karena saya maih ingin melakukannya lagi."
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Demikianlah kisah ini, kalau ada pendapat atau komentar boleh dilayangkan ke john.mwc@usa.net.
Teriam kasih.
